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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menafsirkan ayat 

Alqur’an Syakh Abdul Qadir al-Jilani menyertakan aspek isyary 
atau tasawuf untuk sebagian ayat Alqur’an, karena tidak semua 

ayat Alqur’an dapat ditafsirkan secara isyary, hal ini 

dimaksudkan untuk seluruh umat islam dan mereka yang ingin 

mempelajari tafsir Alqur’an dari sudut pandang tasawuf, karena 
kitab tafsir al-Jilani merupakan salah satu sumber utama dalam 

penafsiran berbasis sufi isyary, dan diantara corak isyary yang 

nampak dalam penafsiran Syakh Abdul Qadir al-Jilani adalah 
ayat-ayat yang membahas tentang haji. 

Adapun ayat-ayat haji tersebar di 4 surat dalam Alqur’an, 

yaitu QS. al-Baqarah/2, 125,158, 189, 196, 197, 198, 199, 200, 
203, QS. Ali-Imran/3, QS. al-Taubah 3,19, QS. al-Hajj/22 :27, 

dalam ke-4 surat tersebut Syakh Abdul Qadir tidak seluruhnya 

menafsirkan secara isyary hanya dibeberapa ayat, dalam 

mengawali penafsiran Syakh Abdul Qadir al-Jilani memberi 
pengantar dalam beberapa surat, dan memberi nasihat untuk 

menutup penafsiran, nasihat tersebut merupakan kata-kata 

kiasan dan bijak. 
Menurut Syakh Abdul Qadir al-Jilani haji tidak sebatas 

melaksanakan syarat dan rukun dalam menjalankan amal zahir, 

melainkan juga harus melakukan amalan batiniyah (hati), 
adapun aspek batiniyah yang nampak dalam tafsir al-Jailani 

adalah tazkiyatun nafs, tahaqquq, dan takhaluq, menurut beliau 

dengan ketiga hal tersebut seorang hamba akan mampu meriah 

kedamain qalbu, makrifat, dan mahabbah kepada Allah. 

B. Saran 

1. Akademis 
Peneliti menyadari bahwa kajian dalam penelitian ini 

masih terlampau jauh dari titik goal, maka dari itu masih 

butuh kritik dan saran untuk melakukan pengembangan 

dalam penelitian yang akan datang, mengingat kajian yang 

dibahas dalam penelitian ini fokus pada ayat-ayat haji, maka 
tidak menutup kemungkinn untuk bisa dilakukan 

pengembanangan lebih lanjut seperti penelitian sufistik 
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dalam ayat-ayat bertema tauhid, akhlak, muamalah dan lain-

lain. 

2. Praktisi 
Hasil penilitian ini diaharapkan mempunyai dampak 

positif kepada pola pikir masyarakat mengenai haji yang 

berbasis pada ajaran sufi dan syariat, serta dapat 
memberikan kajian wawasan tentang tasawuf dan sufi. 

 


